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KOTA MOJOKERTO - Danrem 082/CPYJ Kolonel Inf M. Dariyanto membahas
tentang kesiapan tempat Isolasi Terpusat (Isoter) bersama Wali Kota  Kediri
terkait rencana pemindahan warga yang terdampak Covid-19 dan masih Isoman
dipindahkan ketempat Isoter yang sudah dipersiapkan.

Wabah Covid - 19 di Kota Kediri belum berakhir perlu adanya penanganan yang
lebih serius lagi.   Sesuai hasil Rakor bersama Menko Maritim dan Investasi



Luhut Binsar Panjaitan  salah satunya pemindahan warga yang terpapar dan
masih menjalani Isolasi Mandiri (Isoman) supaya dipindahkan ke tempat Isolasi
Terpusat (Isoter) yang sudah disiapkan. Oleh karena itu perlu adanya
pembahasan  terkait rencana pemindahan tersebut.

"Ini merupakan salah satu upaya pencegahan semakin meluasnya penyebaran
Covid - 19. Saat ini disinyalir banyaknya klaster yang penyebarannya
dikarenakan keluarga, oleh karena itu dalam penanganannya jangan sampai
terjadi keterlambatan,"ujar Danrem saat membahas terkait rencana pemindahan
Isoman Ke Isoter di Wilayah Kota Kediri yang bertempat di Kantor Wali Kota
Kediri, Rabu (24/08/2021)

Pemindahan warga yang saat ini Isoman dinilai sangat perlu agar
penanganannya semakin maksimal, karena dengan  dipindahkannya ke tempat
Isoter setiap gejala yang muncul dapat segera terditeksi dan petugas juga bisa
segera memberikan tindakan. Danrem berharap tidak ada lagi masyarakat yang
tengah terjangkit Covid-19  masih melaksanakan Isoman.

"Gejala dapat muncul kapan saja, tapi kalau keberadaan warga di Tempat Isoter
maka akan segera diketahui dan segera ditangani oleh Dokter dan Perawat.
Dengan demikian diharapkan kesembuhan semakin bisa ditingkatkan,"jelasnya

Walikota Kediri Abdullah Abu Bakar S.E menambahkan," Pemkot Kediri sudah
mempersiapkan beberapa tempat untuk perawatan pasien Covid-19 yang
terdekat dengan Puskesmas. Penyiapan tempat Isoter ini bekerja sama dengan
TNI/Polri terkait dengan bed tempat pasien.

"Kami tahu banyak masyarakat yang sakit tapi tidak dirasa karena kebutuhan
ekonomi, setelah parah baru mau datang kerumah sakit. Yang terjadi sekarang
ini terlambat datang kerumah sakit sehingga penanganannya juga tidak
maksimal, oleh karena itu mari kita sama-sama untuk membujuk mereka yang
masih Isoman agar mau pindah ke Isoter dengan cara yang santun dan
humanis," ujarnya

Hadir dalam rapat Koordinasi, Danrem 082/CPYJ Kolonel Inf M. Dariyanto,
Walikota Kediri  Abdullah Abu Bakar S.E, Dandim 0809 Kediri Letkol Inf Rully Eko
Suryawan S. Sos, Kasiter Korem 082/CPYJ Mayor Inf Andri Risnawan S.E,
Kapolresta Kediri AKBP Wahyudi, S.I.K., M.H,  Kadinkes Kota Kediri dr. Fauzan
Adhima, M. Kes dan Kepala BPBD Kota Kediri Indun Munawaroh, S., STP
.(Penrem/Jon)


